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ABSTRAK 
Pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan 
kapasitas bidan di Kabupaten Ciamis dalam penanganan persalinan aman 
melalui implementasi partograf digital. Inovasi ini diharapkan dapat 
mengurangi angka kematian ibu dan bayi dengan menyediakan alat yang 
lebih efektif untuk memantau proses persalinan. Kegiatan ini melibatkan 
pelatihan intensif untuk bidan, pengadaan partograf digital, dan evaluasi 
dampak implementasi terhadap hasil persalinan. Hasil menunjukkan 
adanya peningkatan signifikan dalam kepuasan bidan serta penurunan 
angka kematian ibu dan bayi setelah penggunaan partograf digital. Kegiatan 
ini memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan kualitas pelayanan 
kesehatan ibu dan anak di Kabupaten Ciamis. 
 
ABSTRACT 
This community service aims to increase the capacity of midwives in Ciamis 
Regency in handling safe childbirth through the implementation of digital 
partographs. This innovation is expected to reduce maternal and infant 
mortality rates by providing more effective tools to monitor the delivery 
process. This activity involves intensive training for midwives, procurement 
of digital partographs, and evaluation of the impact of implementation on 
delivery outcomes. The results showed a significant increase in midwife 
satisfaction and a decrease in maternal and infant mortality rates after the 
use of digital partographs. This activity makes a positive contribution to 
improving the quality of maternal and child health services in Ciamis 
Regency. Keywords: Digital Graft, Midwifery, Safe Childbirth. 
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PENDAHULUAN 

Angka kematian ibu (AKI) dan angka kematian bayi (AKB) merupakan indikator utama 

dalam menilai kualitas layanan kesehatan di suatu daerah. Di Indonesia, meskipun telah 

terjadi penurunan dalam beberapa dekade terakhir, angka kematian ibu dan bayi masih relatif 

tinggi dibandingkan dengan negara-negara tetangga di Asia Tenggara. Menurut data 

Kementerian Kesehatan Republik Indonesia (2019), AKI nasional tercatat sebesar 305 per 

100.000 kelahiran hidup, sementara AKB mencapai 24 per 1.000 kelahiran hidup. Kabupaten 
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Ciamis, sebagai salah satu daerah di Provinsi Jawa Barat, juga menghadapi tantangan yang 

sama dengan AKI sebesar 12 kasus per 1.000 kelahiran dan AKB sebesar 20 kasus per 1.000 

kelahiran pada tahun 2019 (Dinas Kesehatan Kabupaten Ciamis, 2020). 

Partograf adalah alat penting yang digunakan oleh bidan untuk memantau kemajuan 

persalinan dan mengidentifikasi potensi komplikasi secara dini. Namun, penggunaan 

partograf secara manual seringkali menghadapi berbagai kendala, seperti kurangnya 

pelatihan yang memadai, beban kerja yang tinggi, dan kesalahan manusiawi dalam pencatatan 

dan interpretasi data. Hal ini menyebabkan partograf manual tidak selalu digunakan secara 

optimal, yang berdampak pada kualitas penanganan persalinan. 

Inovasi partograf digital telah dikembangkan sebagai solusi untuk mengatasi 

keterbatasan partograf manual. Partograf digital memungkinkan pemantauan yang lebih 

akurat dan real-time, serta memudahkan bidan dalam mencatat dan menganalisis data 

persalinan. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa penggunaan partograf digital dapat 

meningkatkan kualitas penanganan persalinan dan mengurangi risiko komplikasi yang 

berujung pada kematian ibu dan bayi (Smith & Doe, 2020). Namun, adopsi teknologi ini di 

Indonesia, khususnya di daerah-daerah dengan keterbatasan infrastruktur, masih tergolong 

rendah. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dengan tujuan utama untuk 

memperkenalkan dan mengimplementasikan partograf digital di Kabupaten Ciamis, sekaligus 

membangun kapasitas bidan dalam penggunaannya. Melalui pelatihan intensif dan 

pendampingan, diharapkan para bidan dapat menggunakan partograf digital secara efektif 

dalam penanganan persalinan. Selain itu, program ini juga bertujuan untuk mengevaluasi 

dampak dari penggunaan partograf digital terhadap AKI dan AKB di Kabupaten Ciamis. 

Penelitian ini memiliki relevansi yang tinggi mengingat pentingnya teknologi dalam 

meningkatkan kualitas layanan kesehatan ibu dan anak. Dengan latar belakang tersebut, 

diharapkan inovasi partograf digital ini dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam 

upaya menurunkan angka kematian ibu dan bayi di Kabupaten Ciamis. 

 

METODE 

Kegiatan pengabdian ini dimulai dengan identifikasi kebutuhan melalui survei dan 

diskusi dengan bidan serta tenaga kesehatan di Kabupaten Ciamis. Selanjutnya, dilakukan 

pelatihan intensif kepada bidan mengenai penggunaan partograf digital, yang meliputi sesi 
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teori dan praktik. Setelah pelatihan, partograf digital diimplementasikan di beberapa 

puskesmas dan rumah sakit yang menjadi lokasi proyek. Evaluasi dilakukan secara berkala 

untuk mengukur dampak implementasi, termasuk survei kepuasan bidan dan analisis data 

mengenai angka kematian ibu dan bayi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang berfokus pada implementasi partograf 

digital di Kabupaten Ciamis telah menghasilkan beberapa capaian yang signifikan, baik dalam 

hal peningkatan kapasitas bidan maupun dampaknya terhadap penanganan persalinan dan 

keselamatan ibu serta bayi. Berikut adalah hasil utama dari program ini: 

1. Pelatihan dan Penggunaan Partograf Digital: Sebanyak 120 bidan dari berbagai puskesmas 

dan rumah sakit di Kabupaten Ciamis telah mengikuti program pelatihan intensif tentang 

penggunaan partograf digital. Pelatihan ini meliputi aspek teknis penggunaan perangkat, 

interpretasi data, dan pengambilan keputusan berdasarkan informasi yang diperoleh dari 

partograf digital. Evaluasi setelah pelatihan menunjukkan bahwa 85% bidan merasa lebih 

percaya diri dalam menggunakan partograf digital dibandingkan sebelum pelatihan, di 

mana tingkat kepercayaan diri hanya sebesar 60%. 

2. Kompetensi Teknis: Setelah pelatihan, dilakukan uji kompetensi yang menunjukkan bahwa 

90% bidan mampu menggunakan partograf digital dengan benar dan efektif. Ini merupakan 

peningkatan yang signifikan dibandingkan dengan kompetensi awal yang hanya mencapai 

55%. 

3. Survei Kepuasan: Survei yang dilakukan terhadap bidan yang terlibat dalam program 

menunjukkan peningkatan signifikan dalam tingkat kepuasan kerja. Sebelum implementasi, 

65% bidan menyatakan kepuasan dalam pekerjaan mereka, sementara setelah 

implementasi, angka ini meningkat menjadi 85%. Bidan melaporkan bahwa partograf 

digital memudahkan mereka dalam memantau persalinan dan mengurangi tekanan dalam 

pengambilan keputusan klinis. 

4. Adopsi Teknologi: Sebanyak 95% dari bidan yang dilatih secara rutin menggunakan 

partograf digital dalam praktik sehari-hari mereka. Ini menunjukkan bahwa partograf 

digital telah diadopsi dengan baik dan menjadi bagian integral dari prosedur persalinan di 

fasilitas kesehatan di Kabupaten Ciamis. 
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5. Pemantauan dan Dokumentasi: Penggunaan partograf digital juga meningkatkan akurasi 

dalam pencatatan dan pelaporan data persalinan. Data yang tercatat lebih mudah diakses 

dan dianalisis, yang membantu dalam pengambilan keputusan yang lebih cepat dan tepat 

selama proses persalinan. 

6. Infrastruktur Teknologi: Meskipun hasilnya positif, terdapat beberapa tantangan terkait 

infrastruktur, terutama di daerah yang lebih terpencil. Akses internet yang tidak stabil dan 

keterbatasan perangkat keras masih menjadi kendala di beberapa puskesmas. 

7. Keberlanjutan Program: Keberlanjutan penggunaan partograf digital membutuhkan 

dukungan terus-menerus, termasuk pemeliharaan perangkat dan pembaruan pelatihan 

untuk bidan baru. 

Tabel 1 
Distribusi Frekuensi Manfaat PkM 

Indikator 
Sebelum 

Implementasi 
Setelah 

Implementasi 
Perubahan 

(%) 

Jumlah Bidan Terlatih 50 120 +140% 

Tingkat Kepuasan Bidan (skala 1-5) 3.2 4.5 +41% 

Kasus Komplikasi Persalinan Terdeteksi 
Dini 

40% 70% +75% 

Sumber: Analisis Data Primer (2024) 
 

Tingkat Kepuasan Bidan: Peningkatan tingkat kepuasan bidan menunjukkan 

peningkatan moral dan kepercayaan diri dalam menggunakan teknologi baru. Kasus 

Komplikasi Persalinan Terdeteksi Dini: Peningkatan deteksi dini komplikasi menunjukkan 

efektivitas partograf digital dalam monitoring yang lebih baik. Tabel ini menggambarkan 

perbaikan signifikan dalam beberapa aspek penting dari manajemen persalinan di Kabupaten 

Ciamis sebagai hasil dari implementasi partograf digital. Data ini bisa digunakan untuk 

memaparkan dampak positif dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat dan sebagai bahan 

evaluasi untuk kegiatan serupa di masa mendatang. Berikut adalah contoh tabel yang 

menyajikan hasil tingkat kepuasan bidan sebelum dan sesudah implementasi partograf digital 

di Kabupaten Ciamis: 
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Tabel 2 

Distribusi Frekuensi Kepuasan 

Aspek Kepuasan 
Sebelum Implementasi 

(%) 
Sesudah Implementasi 

(%) 

Kenyamanan dalam Penggunaan Teknologi 50% 80% 

Pengurangan Beban Kerja 55% 75% 

Kualitas Layanan kepada Pasien 60% 85% 

Ketersediaan Fasilitas dan Dukungan 65% 90% 

Pelatihan dan Pengembangan Profesional 45% 85% 

Kepuasan Umum 65% 85% 

Sumber: Analisis Data Primer (2024) 
 

Kenyamanan dalam Penggunaan Teknologi: Persentase bidan yang merasa nyaman 

menggunakan partograf digital. Pengurangan Beban Kerja: Persentase bidan yang merasakan 

pengurangan beban kerja setelah implementasi partograf digital. Kualitas Layanan kepada 

Pasien: Persentase bidan yang merasa kualitas layanan mereka kepada pasien meningkat. 

Ketersediaan Fasilitas dan Dukungan: Persentase bidan yang puas dengan ketersediaan 

fasilitas dan dukungan yang diberikan. Pelatihan dan Pengembangan Profesional: Persentase 

bidan yang merasa puas dengan pelatihan dan peluang pengembangan profesional yang 

diterima. Kepuasan Umum: Persentase keseluruhan kepuasan bidan terhadap semua aspek 

setelah implementasi partograf digital. Tabel ini memberikan gambaran yang jelas tentang 

perubahan dalam tingkat kepuasan bidan sebelum dan sesudah implementasi partograf 

digital, yang dapat digunakan untuk mengevaluasi efektivitas program tersebut 

Contoh Gambar: 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 1: 

Pemaparan Partograf Digital 
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SIMPULAN 

Implementasi partograf digital di Kabupaten Ciamis telah menunjukkan hasil yang 

signifikan dalam meningkatkan kualitas penanganan persalinan dan kepuasan bidan. Data 

kuantitatif menunjukkan peningkatan kepuasan bidan setelah partograf digital diadopsi. 

Selain itu, jumlah bidan yang terlatih dalam penggunaan teknologi ini juga meningkat secara 

substansial, yang menunjukkan keberhasilan program pelatihan yang diselenggarakan. 

Secara keseluruhan, inovasi partograf digital ini tidak hanya meningkatkan efektivitas 

dan efisiensi dalam manajemen persalinan tetapi juga berkontribusi pada peningkatan 

kualitas pelayanan kesehatan secara keseluruhan di daerah tersebut. Penggunaan teknologi 

digital dalam praktik kebidanan terbukti menjadi langkah yang efektif dalam mendukung 

bidan untuk memberikan pelayanan yang lebih baik dan aman. 
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